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ABSTRAK 

 

STUDI EKSPLORASI TENTANG PEMBELAJARAN IPA BERBASIS 

TEMATIK KELAS IV SEKOLAH DASAR PILOT PROJECT  

KURIKULUM 2013 KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

Oleh 

 

DIYAN PURNAMASARI 

 
 

Proses pembelajaran IPA sesuai kurikulum 2013 dilaksanakan menggunakan 

pendekatan ilmiah dan pembelajaran tematik. Materi pembelajaran merupakan hal 

yang penting yang harus dipersiapkan guru sebelum melaksanakan pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengembangan materi 

pembelajaran IPA yang disesuaikan dengan penerapan pendekatan saintifik dan 

pembelajaran tematik terpadu. Penelitian ini merupakan penelitian ekplorasi yang 

penulisannya dinterprestasikan dalam penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Subjek penelitian adalah guru kelas IV SD pilot project kurikulum 2013 

kota Bandar Lampung sebanyak 10 orang. Teknik pengumpulan data 

menggunakan analisis penelaahan RPP, observasi proses pembelajaran dan 

dokumentasi. Teknis analisis data meliputi mereduksi, menyajikan, dan menarik 

kesimpulan. Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi meliputi 

penelaahan RPP, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) Pengembangan materi pembelajaran IPA disesuaikan dengan tema dan 

standar isi. Guru melibatkan potensi, sumber dan media yang relevan. (2) Aspek 

kesesuaian pembelajaran IPA dengan pendekatan saintifik kategori baik. (3) Aspek 

kesesuaian pembelajaran IPA dengan pembelajaran tematik kategori sangat baik. 

 

Kata Kunci: eksplorasi, pembelajaran IPA, kurikulum 2013. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

EXPLORATORY STUDY BASED THEMATIC OF SCIENCE LEARNING  

IN GRADE FOUR OF PRIMARY SCHOOL PILOT PROJECT OF 

CURRICULUM 2013 BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

By 

 

DIYAN PURNAMASARI 

 

 

The process of learning of IPA based on scientific approach and thematic learning. 

Learning material is important to be prepared before implementing learning 

teacher. This study aimed to describe the development of science material learning 

based on thematic which adjusted by the application of a scientific approach and 

integrated thematic learning. The research was a exploratory interpreted in a 

descriptive research with qualitative approach. The research subjects were ten 

teachers the fourth grade teacher in pilot project of curriculum 2013 primary 

school in Bandar Lampung. Technique of data collection used analiytical review 

of lesson plans, observation, and documents. Analiysis data included data 

reduction, data presentation, and conclusion. The validity of data used 

triangulation technique includes a review of lesson plans, observation, and 

documentation. The results of this research indicated that: (1) Development of 

learning materials of IPA adjusted with theme and content standars. Teachers 

involved their potential, sources, and relevant media. (2) Aspects learning of IPA 

with the scientific approach were in good categories. (3) Aspects learning of IPA 

with the thematic learning were in excellent category. 

 

 

Keyword: exploration, learning of IPA, curriculum 2013. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

 

 

STUDI EKSPLORASI TENTANG PEMBELAJARAN IPA BERBASIS 

TEMATIK KELAS IV SEKOLAH DASAR  

PILOT PROJECT KURIKULUM 2013 

KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

Oleh 

 

DIYAN PURNAMASARI 

 

 

 

Skripsi 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

SARJANA PENDIDIKAN 

 

 

Pada 

 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Jurusan Ilmu Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2016 
 
 



 



 



 



 

 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 Penulis lahir di Kebumen pada tanggal 25 Mei 1994, sebagai 

anak pertama dari dua bersaudara pasangan Bapak Margono 

dan Ibu Salimah. 

 

Pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) diselesaikan di TK Tunas Mekar, 

Kabupaten Kebumen pada tahun 2001, Pendidikan Sekolah Dasar (SD) di SD 

Negeri 1 Mangunharjo pada tahun 2006, Sekolah Menengah Pertama (SMP) di 

SMPN 2 Adimulyo pada tahun 2009, dan Sekolah Menengah Atas (SMA) di 

SMAN 1 Karanganyar, Kabupaten Kebumen tahun 2012. 

 

Pada tahun 2012 penulis diterima sebagai mahasiswa S1 Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar (PGSD) FKIP Universitas Lampung melalaui jalur Ujian Mandiri 

(UM). Bulan September 2014, penulis mengikuti kegiatan Kuliah Kerja Lapangan 

(KKL) dengan tujuan Jakarta-Bandung-Bali-Yogyakarta. Pada tanggal 27 Juli - 23 

September 2015 penulis menyelesaikan Kuliah Kerja Nyata Kependidikan 

Terintegrasi (KKN-KT) di SD Negeri 2 Way Ilahan, Pekon Way Ilahan, 

Kecamatan Pulau Panggung, Kabupaten Tanggamus. 

 

 



Selama menjadi mahasiswa, penulis aktif dalam organisasi intra kampus seperti 

dalam HIMAJIP FKIP Universitas Lampung sebagai Anggota Muda, Ketua 

bidang Dana dan Usaha, dan Wakil Ketua Umum I periode 2014-2015, MMJ IP 

XII periode 2015-2016, serta BEM FKIP Unila sebagai Seketaris Dinas Sosial 

periode 2015-2016. Selain itu, penulis pernah menerima beasiswa PPA 

Universitas Lampung pada tahun 2013 dan 2015. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

MOTTO 

 

 

 

Lakukan dengan ikhlas, sabar, dan tawakal atas 

skenario kehidupan yang telah Allah tuliskan 

 

(Diyan Purnamasari) 



 

 

 

 

 

PRAKATA 

 

 

 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas segala nikmat, rahmat, dan 

karunia yang telah diberikan sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. Tak lupa 

shalawat teriring salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah 

Muhammad SAW yang syafaatnya sangat diinginkan dan dirindukan kelak di 

Yaumil Akhir. 

 

Skripsi dengan judul “Studi Eksplorasi Materi Pembelajaran IPA berbasis tematik 

kelas IV Sekolah Dasar Pilot Project Kurikulum 2013 Kota Bandar Lampung” 

adalah salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. 

 

Pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. Ir. Hasriadi Mat Akin, M.P., selaku Rektor Universitas Lampung. 

2. Dr. H. Muhammad Fuad, M.Hum., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. 

3. Dr. Abdurrahman, M.Si., selaku Wakil Dekan bidang Akademik dan 

Kerjasama. 

4. Drs. Hi. Buchori Asyik, M.Si., selaku Wakil Dekan bidang Umum dan 

Keuangan.  

5. Drs. Supriyadi, M.Pd., selaku Wakil Dekan bidang Kemahasiswaan dan 

Alumni. 



6. Dr. Riswanti Rini, M.Si., selaku Ketua Jurusan Ilmu Pendidikan.  

7. Drs. Maman Surahman, M.Pd., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar. 

8. Dr. Rochmiyati, M.Si., selaku Pembimbing I atas segala kesediaan dan 

kesabarannya dalam memberikan bimbingan, saran, kritik, dan motivasi dalam 

proses penyelesaian skripsi ini. 

9. Drs. Sugiman, M.Pd., selaku Pembimbing II sekaligus Pembimbing Akademik 

atas kesabaran dan kesediaannya dalam memberikan bimbingan, saran, dan 

motivasi dalam proses penyelesaian kuliah dan penyusunan skripsi ini. 

10. Dr. Chandra Ertikanto, M.Pd., selaku Dosen Penguji yang telah memberikan 

bimbingan, motivasi, dukungan, saran, dan kritik membangun dalam 

penyelesaian skripsi ini. 

11. Dr. Edi Purnomo, M.Pd. dan Dr. Een Y. Haenillah, M.Pd. selaku Dosen 

Validator yang telah memberikan bimbingan dan saran dalam pembuatan 

instrumen penelitian ini. 

12. Bapak dan Ibu Dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang telah memberikan 

banyak ilmu pengetahuan, dan hanya Tuhan yang bisa membalas semua hal 

yang telah beliau-beliau berikan kepada saya. 

13. Staf Akademik dan Tata Usaha Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan yang 

telah membantu saya dalam segala administrasi di kampus. 

14. Kepala Sekolah dan Guru mitra di SDN 3 Perumnas Way Halim, SDN 1 

Gotong Royong, SDN 3 Sawah Lama, SDN 2 Labuhan Ratu, SD Al-Kautsar 

Bandar Lampung yang telah memberikan izin dan bantuan selama penelitian 

serta motivasi yang sangat berharga, dan juga seluruh dewan guru serta siswa-

siswi kelas IV atas kerjasama yang baik selama penelitian berlangsung. 



15. Bapak dan Ibuku tercinta, yang selalu ada untukku. Terima kasih atas kasih 

sayang, dukungan, motivasi, nasehat dan doa yang selalu dipanjatkan  demi 

kelancaran dalam studiku. 

16. Adikku tersayang, Wine Nur Sagita telah menjadi teman di kala jenuh. Terima 

kasih atas doa, semangat, dan dukungannya. 

17. Keluarga Mbah di Lampung, Bapak Dr. Pargito, M.Pd. dan Ibu Dra. Siti 

Rosunah, M.Pd., yang senantiasa memberikan doa, dukungan, motivasi, dan 

pengalaman hidup yang sangat berharga, serta merawatku selama 

melaksanakan studi di Universitas Lampung  

18. Mbak Meri, Kak Dyan, Mbak Likha, Mas Romdhi yang sering aku repotkan, 

terima kasih atas bantuan, perhatian, dukungan, dan motivasinya. 

19. Fathiya, Kenzo, dan Kenzie terima kasih telah menghiburku di kala aku jenuh. 

20. Teman, sahabat, dan rekan seperjuanganku di Mam’s Family, Yocie Callista 

Putri (Mami), Umi Salamah (Onie), Selvy Wulan Khoirunnisa (Sisi), Meva 

Darmawan (Cece), Ega Sasrie Pusba (Memey), Yeti Nuryanyi (Yiyi). Terima 

kasih atas segala suka dan duka yang telah kita lewati bersama, dan juga segala 

waktu bahagia, tenaga tanpa pamrih, serta selalu memberikan jalan keluar 

disetiap permasalahanku. Semoga semua angan dan harapan yang kita inginkan 

akan tercapai kelak dan persahabatan ini tetap terjalin dengan baik. 

21. Teman-teman PGSD 2012, Rizki, Muldi, Asrul, Santri, Rendi, Yuda, Ega, 

Yocie, Meva, Selvy, Yeti, Umi, Aini, Anggi, Citra, Giatri, Mukti, Posma, Putu, 

Aulia, Dea, Desil, Desti, Vivi, Diana, Dwi, Ratih, Giatri, Helvy, Rini, Nayank, 

Soraya, Suci, DJ, Nur Tri, Lucia, Lucia, Yuli, Tika. Terima kasih telah 

memberikan semangat, dukungan dan bantuannya selama menyelesaikan studi 

ini. Semoga kelak kita menjadi guru yang berguna untuk nusa dan bangsa. 



22. Keluarga besar di HIMAJIP dan BEM FKIP Unila, Dani, Ega, Tyas, Dwi, Ria, 

Catur, Chintia, Ena, Dian, Juju, Aska, Dehry, Rama, Ridho, Kusdiana, Wulan, 

Rio, Rohim, Risko, Ria, Yeti, Ari, Agung, Maul, Ridha, Ken, Vivi, Pipeh, 

LindaKu, LindaNu, Rizal, Hening, Trio, Nui, Shoumy, Seri, Mia, Hanafi. 

Terima kasih telah menjadi sahabat, rekan kerja yang baik, selalu memberikan 

dukungan dan motivasi. Bersama kalian aku belajar tentang kebersamaan dan 

tanggung jawab.  

23. Teman-teman KKN-KT di pekon Way Ilahan Tanggamus, Bayu, Prayogi, 

Anggi, Citra, Vinka, Giatri, Lida, Renia, dan Anita.  

24. Kak Tiyas yang telah membantu sebagai editor dokumentasi selama penelitian.  

25. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. 

 

Akhir kata, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, 

akan tetapi besar harapan semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua. Semoga 

bantuan dan dukungan yang telah diberikan mendapatkan balasan pahala dari Allah 

SWT. Amin. 

 

       Bandar Lampung,    April 2016 

       Penulis 

  

 

       Diyan Purnamasari 



 
 

i 
 

 

  
 
 
 
 

DAFTAR ISI 

 

 

  

 Halaman 

DAFTAR TABEL ..........................................................................................     iii 

 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................     iv 

 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................     v 

 

I. PENDAHULUAN 
 A. Latar Belakang Masalah ....................................................................  1 

 B. Identifikasi Masalah ...........................................................................  6 

 C. Fokus Penelitian .................................................................................  6 

 D. Rumusan Masalah  .............................................................................  6 

 E. Tujuan Penelitian ...............................................................................  7 

 F. Manfaat Penelitian .............................................................................  7 

  1. Manfaat Teoritis ............................................................................  7 

  2. Manfaat Praktis .............................................................................  7 

 G.   Ruang Lingkup Penelitian ..................................................................  8 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

 A. Tinjauan Materi Pembelajaran ...........................................................  10 

  1. Pengertian Materi Pembelajaran ....................................................  10 

  2. Tujuan Penyusunan Materi Pembelajaran .....................................  11 

  3. Jenis-jenis Materi Ajar ...................................................................  12 

  4. Prinsip-prinsip Pengembangan Materi Ajar...................................  14 

 B. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar ..................................................  15 

 C. Tinjauan Kurikulum 2013 ..................................................................  16 

  1. Pengertian Kurikulum 2013 ...........................................................  16 

  2. Tujuan Kurikulum 2013 .................................................................  17 

  3. Karakteristik Kurikulum 2013 .......................................................  18 

   4. Standar Kompetensi Lulusan dan Kompetensi Inti Kelas IV   

   SD/MI ............................................................................................  20 

D.  Pembelajaran di Sekolah Dasar Menurut Kurikulum 2013 ...............  22 

 1.  Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu ..................................  22 

 2. Prinsip Pembelajaran Tematik Terpadu ........................................  23 

 3. Model-model Pembelajaran Tematik Terpadu ..............................  24 

 4. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik Terpadu ........  26 

 5. Tahapan Pembelajaran Tematik Terpadu ......................................  28 

 6. Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Tematik Terpadu .......  31 



 
 

ii 
 

 7. Tahapan Pendekatan Saintifik .......................................................  32 

 E.   Pengembangan Pembelajaran Kurikulum 2013 .................................  35 

 1. MenyesuaikanTema/Subtema/Pembelajaran ................................  36 

 2.  Menganalisis KI, KD, dan Indikator Pembelajaran ......................  37 

 3.  Menganalisis & Mengembangkan Topik/Materi Pembelajaran....  37 

 4.  Menyusun Rencana Pelaksana Pembelajran (RPP) ......................  37 

 F.   Penelitian yang Relevan .....................................................................  38 

 G.  Kerangka Pikir ...................................................................................  39 

  

III. METODE PENELITIAN 

 A. Desain Penelitian ...............................................................................  41 

  B. Tempat dan Waktu Penelitian ............................................................  42 

 C. Subyek Penelitian...............................................................................  42 

 D. Variabel Penelitian .............................................................................  42 

 E. Definisi Operasional ..........................................................................  43 

 F.   Jenis dan Teknik Pengumpulan Data .................................................  44 

 G.  Teknik Analisis Data..........................................................................  45 

  1. Teknik Analisis Data Kuantitatif...................................................  45 

  2. Teknik Analisis Data Kualitatif.....................................................  48 

 H.  Keabsahan Data .................................................................................  50 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 A.  Gambaran Umum Lokasi & Subjek Penelitian ..................................  51 

       1. Deskripsi Lokasi Penelitian ...........................................................  51 

  2. Deskripsi Karakteristik Responden ................................................  53 

 B.   Hasil Penelitian ..................................................................................  56 

       1.  Pengembangan Materi Pembelajaran IPA.....................................  57 

       2.  Kesesuaian Pembelajaran IPA dengan Pembelajaran Tematik 

            Terpadu .........................................................................................  58 

       3.  Kesesuaian Pembelajaran IPA dengan Pendekatan Saintifik ........  59 

 C.   Pembahasan Hasil Penelitian .............................................................  60 

  1. Pengembangan Materi Pembelajaran IPA.....................................  61 

  2. Kesesuaian Pembelajaran IPA denganPembelajaran Tematik 

      Terpadu ..........................................................................................  66 

  3.  Kesesuaian Pembelajaran IPA dengan Pendekatan Saintifik ........  72 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 A. Kesimpulan ........................................................................................  77 

 B.  Saran ..................................................................................................  78 

   

DAFTAR PUSTAKA 

  

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR TABEL 

 

 

  

Tabel Halaman 

1. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Kelas IV SD/MI ...........................  21 

2. Kompetensi Inti (KI) Kelas IV SD/MI ...................................................  21 

3. Tema dan Subtema Kelas IV Semester Genap .......................................  29 

4. Pelaksanaan Pengambilan Data Penelitian .............................................  44 

5. Kriteria Penelaahan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ......................  46 

6. Kriteria Penilaian Aspek Pengembangan Materi Pembelajaran IPA .....  47 

7. KriteriaPenilaian Pelaksanaan Pembelajaran IPA sesuai dengan 

Pendekatan Saintifik ...............................................................................  47 

8. Kriteria Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran IPA sesuai dengan 

Pembelajaran Tematik Terpadu ..............................................................  48 

9. Jenis Kelamin Responden .......................................................................  53 

10. Distribusi Jumlah dan Nama Responden ................................................  54 

11. Distribusi Usia Responden .....................................................................  54 

12. Tingkat Pendidikan Responden ..............................................................  55 

13. Distribusi Pengalaman/Lama Mengajar Responden ...............................  56 

14. Aspek Pengembangan Materi Pembelajaran IPA ...................................  57 

15. Kesesuaian Pembelajaran IPA dengan Pembelajaran Tematik  

Terpadu ...................................................................................................  59 

16. Kesesuaian Pembelajaran IPA dengan Pendekatan Saintifik .................  60 

17. Kisi-kisi Penelahaan RPP .......................................................................  93 

18. Kisi-kisi Observasi Pelaksanaan Pembelajaran ......................................  96 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iv 
 

 

 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR/SKEMA 

 

 

  

Gambar Halaman 

1. Skema KerangkaPikir Penelitian ............................................................  40 

2. Skema Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman .........................  52 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

v 
 

 

 

 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

  

 Halaman 

1. Hasil Wawancara PraPenelitian ................................................................  83 

2. Instrumen Penelitian Sebelum Validasi ....................................................  92 

2.1 Kisi-kisi Penelaahan RPP Sebelum Validasi ......................................  93 

2.2 Instrumen Penelaahan RPP Sebelum Validasi ....................................  94 

2.3 Kisi-kisi Observasi ..............................................................................  96 

2.4 Kisi-kisi Rubrik Pengamatan Proses Pembelajaran Sebelum  

       Validasi ..............................................................................................  97 

2.5 Rubrik Observasi Penilaian Proses Pembelajaran  .............................  99 

3. SK Validitas Instrumen Penelitian ............................................................  101 

4. Instrumen Penelitian Hasil Uji Validitas ..................................................  104 

4.1 Lembar Penelaahan RPP .....................................................................  105 

4.2 Rubrik Observasi Penilaian Proses Pembelajaran ..............................  107 

5. Data Sekolah .............................................................................................  111 

6. Data Hasil Penelitian .................................................................................  114 

6.1 Rekapitulasi Hasil Penelaahan RPP ....................................................  115 

6.2 Rekapitulasi Hasil Penilaian Proses Pembelajaran IPA ......................  116 

6.3 Rincian Hasil Pengembangan Materi Pembelajaran IPA ...................  117 

6.4 Rincian Hasil Penilaian Kesesuaian Pembelajaran IPA dengan  

      Pembelajaran Tematik Terpadu ..........................................................  118 

6.5 Rincian Hasil Penilaian Kesesuaian Pembelajaran IPA dengan  

Pendekatan Saintifik ...........................................................................  119 

7. Dokumentasi Penelitian ............................................................................  120 

8. Surat Keterangan Penelitian ......................................................................  124 

 

 

 

  



1 
 

 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

Tujuan penyelenggaraan pendidikan di Indonesia telah tercantum dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Menurut undang-undang tersebut penyelenggaraan pendidikan diharapkan 

dapat mewujudkan proses berkembangnya kualitas pribadi peserta didik 

sebagai generasi penerus bangsa di masa depan. Tujuan pendidikan perlu 

dicapai dengan usaha dan kerja keras serta melibatkan banyak faktor. Faktor 

tersebut seperti peserta didik sebagai objek utamanya dan faktor pendukung 

lain berupa kurikulum, bahan ajar, media, sumber belajar, dan sebagainya. 

 

Kurikulum merupakan satu dari sekian unsur yang memberikan kontribusi 

untuk mewujudkan proses berkembangnya kualitas peserta didik di masa 

depan. Kurikulum yang dikembangkan harus mampu menghadapi tantangan 

dan kompetensi yang diperlukan pada masa yang akan datang. Kurikulum 

sebagaimana yang ditegaskan dalam Pasal 1 Ayat (19) Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2003 adalah “seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu.” 
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Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai diterapkan pada 

tahun 2013/2014. Kurikulum ini adalah pengembangan dari kurikulum yang 

telah ada sebelumnya, baik KBK yang telah dirintis pada tahun 2004 maupun 

KTSP pada tahun 2006. Fadlillah (2014:16) berpendapat bahwa yang menjadi 

titik tekan pada Kurikulum 2013 adalah “adanya peningkatan dan 

keseimbangan soft skills dan hard skills yang meliputi aspek kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan.” 

 

Proses pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka. 

Oleh karena itu, guru dalam menciptakan proses pembelajaran diarahkan 

untuk memberdayakan semua potensi peserta didik menjadi kompetensi yang 

diharapkan. Proses pembelajaran menggunakan Kurikulum 2013 tercantum 

dalam Permendikbud Nomor 7 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan 

Struktur Kurikulum SD/MI. Permendikbud ini menyebutkan bahwa 

“pelaksanaan Kurikulum 2013 pada SD/MI dilakukan melalui pembelajaran 

tematik terpadu dari Kelas I sampai Kelas VI”.  

 

Menurut Mendikbud dalam buku Panduan Teknis Pembelajaran dan Penilaian 

Kurikulum 2013 (2013-a:7) menyatakan bahwa: 

“Pembelajaran tematik terpadu dilaksanakan dengan menggunakan 

prinsip pembelajaran terpadu dengan menggunakan tema sebagai 

pemersatu kegiatan pembelajaran yang memadukan beberapa mata 

pelajaran dalam satu kali tatap muka, untuk memberikan pengalaman 

yang bermakna bagi peserta didik….” 

 

Artinya, pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang menggunakan 

tema untuk mengaitkan beberapa kompetensi dasar dari berbagai mata 

pelajaran, sehingga dapat  memberikan pengalaman bermakna yang holistik 
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kepada peserta didik. Tema berperan sebagai pemersatu kegiatan 

pembelajaran yang memadukan beberapa mata pelajaran sekaligus dengan 

membuat/mengangkat sebuah tema yang dapat mempersatukan kompetensi 

dasar  dari mata pelajaran: Matematika, BI, PPKn, IPA, IPS,  Seni-Budaya  

dan Penjasorkes.  Kedua, pembelajaran dalam kurikulum 2013 menganjurkan 

menggunakan pendekatan saintifik, yaitu suatu pendekatan untuk memperoleh 

pengetahuan yang didasarkan pada struktur logis dengan tahapan mengamati, 

menanya, mencoba, menganalisis, dan mengkomunikasikan (Mendikbud, 

2013:90). 

 

Implementasi dan isi  pembelajaran IPA berkenaan dengan objek nyata yaitu 

kehidupan manusia dan lingkungan sekitarnya. Hal tersebut berkaitan dengan 

tujuan pembelajaran IPA, yaitu mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, 

dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara 

IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat (Mulyasa, 2006:111). Penelitian 

ini ingin akan mencari tahu bagaimana proses pembelajaran IPA yang 

dilaksanakan oleh guru meliputi materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

pendekatan, model pembelajaran, dan sebagainya. 

 

Keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan ditentukan salah satunya oleh 

rancangan pembelajaran yang dituliskan oleh guru. Rancangan tersebut terdiri 

dari rancangan progam pengajaran tahunan, semester dan penyusunan 

persiapan mengajar (RPP) berikut persiapan perangkat kelengkapannya antara 

lain berupa materi pembelajaran, alat peraga, media, dan alat-alat evaluasinya. 

Materi pembelajaran menempati posisi yang penting yang harus dipersiapkan 

agar pelaksanaan pembelajaran dapat mencapai sasaran.  
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Menurut Poerwati, dkk (2013:255) “Materi pembelajaran merupakan bagian 

tak terpisahkan dari silabus, yakni perencanaan, prediksi dan proyeksi tentang 

apa yang akan dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran”. Materi 

pembelajaran menempati posisi yang sangat penting dari keseluruhan 

kurikulum, yang harus dipersiapkan agar pelaksanaan pembelajaran dapat 

mencapai sasaran. Sasaran tersebut harus sesuai dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik. Artinya, materi 

ditentukan untuk kegiatan pembelajaran hendaknya materi yang benar-benar 

menunjang tercapainya kompetensi inti dan kompetensi dasar, serta 

tercapainya indikator. 

 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lapangan terhadap beberapa guru 

kelas IV di SD Pilot Project Kurikulum 2013 kota Bandar Lampung diperoleh 

gambaran mengenai pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Secara garis besar, 

guru–guru di Sekolah Dasar tersebut dalam melaksanakan proses Kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM) sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 

2013 pada umumnya. Namun, dalam hal pengembangan materi 

pembelajarannya masih terpaku pada materi dan kegiatan pembelajaran yang 

terdapat dalam buku guru maupun buku siswa. 

 

Guru sebagai pelaksana utama kegiatan pembelajaran merupakan kunci 

keberhasilan pembelajaran tematik. Kenyataannya belum semua guru 

memahami hakikat pembelajaran tematik dalam Kurikulum 2013. Beberapa 

guru masih banyak yang belum bisa mentematikkan semua pelajaran pada 

tema tertentu dan mereka masih perlu pemahaman yang luas lagi dalam hal 

ini.  



5 
 

Menurut Fadlillah (2014:176) “Kegiatan inti pembelajaran tematik terpadu 

yang berlangsung dalam proses KBM pada dasarnya harus melalui lima 

tahapan pembelajaran yaitu kegiatan mengamati, menanya, mencoba, 

menganalisis, dan mengkomunikasikannya”. Penggunaan tema merupakan 

karakteristik dari pembelajaran tematik terpadu. Setiap tema terbagi menjadi 

subtema dan setiap subtema terbagi ke dalam pembelajaran 1 sampai dengan 

pembelajaran 6. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa setiap hari setiap 

kelas akan mendapatkan satu kegiatan pembelajaran. Hal yang menjadi 

masalah bagi guru yaitu terkadang mereka tidak melaksanakan kelima tahapan 

tersebut dalam setiap pembelajarannya. 

  

Permasalahan selanjutnya yaitu ketersediaan sumber belajar masih terbatas. 

Pada pembelajaran tematik terpadu sumber belajar yang dipakai Sekolah 

Dasar tersebut adalah satu buku siswa. Hal ini akan menjadi masalah ketika 

buku siswa sebagai sumber belajar tidak dikembangkan oleh guru. Guru akan 

mengalami kesulitan manakala sumber belajar lain tidak tersedia.   

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti ini ingin 

mengungkapkan bagaimana guru mengembangkan materi pembelajaran IPA 

berbasis tematik kelas IV SD Pilot Project Kurikulum 2013 Kota Bandar 

Lampung.  Hasil pengembangan materi tersebut akan berkenaan dengan 

proses pembelajaran yang berlangsung apakah sesuai dengan pembelajaran 

tematik terpadu dan pendekatan saintifik. 

  

. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

 

Berpijak pada latar belakang yang telah diuraikan maka, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Masih ada guru yang merasa kesulitan dalam mentematikkan semua mata 

pelajaran. 

2. Proses KBM masih terpaku pada buku guru dan buku siswa. 

3. Ketersediaan sumber belajar siswa masih terbatas. 

4. Guru mengalami kesulitan mengembangkan materi ajar. 

5. Guru belum sepenuhnya memanfaatkan media yang ada di sekolah atau 

sekitarnya dalam pemberian materi pelajaran. 

6. Tahapan pendekatan saintifik/ilmiah belum diterapkan secara maksimal 

dalam proses pembelajaran. 

 

C. Fokus Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada, penelitian ini 

hanya akan meneliti masalah tentang pembelajaran IPA berbasis tematik kelas 

IV Sekolah Dasar Pilot Project Kurikulum 2013 kota Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana guru mengembangkan materi pembelajaran IPA berbasis 

tematik kelas IV SD pilot project Kurikulum 2013 kota Bandar 

Lampung? 



7 
 

2. Apakah pembelajaran IPA kelas IV SD pilot project Kurikulum 2013 

kota Bandar Lampung sudah sesuai dengan pembelajaran tematik? 

3. Apakah pembelajaran IPA berbasis tematik kelas IV SD pilot project 

Kurikulum 2013 Bandar Lampung sudah sesuai dengan hakikat 

pendekatan saintifik? 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui: 

1. Bagaimana guru mengembangkan materi pembelajaran IPA berbasis 

tematik kelas IV SD pilot project Kurikulum 2013 kota Bandar Lampung. 

2. Apakah pembelajaran IPA berbasis tematik kelas IV SD pilot project 

Kurikulum 2013 kota Bandar Lampung sudah sesuai dengan 

pembelajaran tematik terpadu. 

3. Apakah pembelajaran IPA berbasis tematik kelas IV SD pilot project 

Kurikulum 2013 kota Bandar Lampung sudah sesuai dengan hakikat 

pendekatan saintifik. 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat teoritis 

a. Hasil penelitian ini sebagai wadah dalam mengembangkan kerangka 

pikir ilmiah tentang pembelajaran IPA berbasis tematik di kelas IV SD 

pilot project Kurikulum 2013 kota Bandar Lampung. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan bagi penelitian sejenis sehingga 

nantinya dapat mendukung penelitian–penelitian yang lebih mendalam. 

 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai masukan tentang perlu tidaknya memberikan motivasi bagi guru 

serta memberikan kesempatan bagi guru untuk mengikuti pelatihan yang 

diperlukan guru sebagai upaya peningkatan kinerjanya. 

b. Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

evaluasi bagi guru dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya 

sebagai pengajar dan pendidik. 

c. Bagi Peneliti, dengan melakukan penelitian ini, peneliti dapat 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama ini. Serta dapat menambah 

wawasan, pengalaman, dan pengetahuan tentang pembelajaran IPA 

berbasis tematik kelas IV Sekolah Dasar Pilot Project Kurikulum 2013 

kota Bandar Lampung. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

Guna mengarahkan penelitian agar dapat mencapai tujuan yang tepat, 

diperlukan adanya ruang lingkup penelitian. Penentuan ruang lingkup 

penelitian bertuuan untk menghindari teradinya uraian yang menyimpang dari 

pokok permasalahan yang diteliti. Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah: 
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1. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah pembelajaran IPA berbasis tematik kelas 

IV Sekolah Dasar pilot project kurikulum 2013 kota Bandar Lampung. 

2. Subjek Penelitian 

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah 10 guru kelas IV SD pilot 

project Kurikulum 2013 kota Bandar Lampung. 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Pilot Project Kurikulum 

2013 Kota Bandar Lampung, yaitu SD Negeri 3 Perumnas Way Halim, SD 

Negeri 2 Gotong Royong, SD Negeri 3 Sawah Lama, SD Negeri 2 Labuhan 

Ratu, dan SD Al-Kautsar.  

4. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2015/2016. 

5. Materi 

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah pembelajaran IPA pada 

tema 7 tentang Aku dan Cita-citaku, Subtema 1 dan 2. Subpokok materi 

pembelajaran IPA yang diamati yaitu  

a. Hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat. 

b. Memahami sifat-sifat bunyi melalui pengamatan dan keterkaitannya 

dengan indera pendengaran. 
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II. KAJIAN  PUSTAKA 

 

 

 

  

A. Tinjauan Materi Pembelajaran   

1. Pengertian Materi Pembelajaran 

 

Materi pembelajaran atau bahan ajar merupakan bagian penting dalam 

pelaksanaan pendidikan di sekolah.  Melalui materi pembelajaran guru akan 

lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan siswa akan lebih 

terbantu dan mudah dalam belajar. University of Wollongong NSW 2522 

1998 dalam Buku Panduan Pengembangan Bahan Ajar (Depdiknas, 2008:6) 

menjelaskan bahwa “Bahan ajar atau teaching-material, terdiri atas dua kata 

yaitu teaching atau mengajar dan material atau bahan. Teaching is defined as 

the process of creating and substaining an effective environment for 

learning”. Menurut Depdiknas (2008:4) mendefinisikan bahwa: 

“Bahan ajar atau materi  pembelajaran (instructional materials) 

sebagai pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari 

peserta didik dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah 

ditentukan...”  

 

Majid  (2008:173) mendefinisikan ”materi pembelajaran sebagai segala 

bentuk materi yang digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar”. Hernawan, dkk (2008:3) 

menyatakan bahwa: 
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“Materi pembelajaran (learning materials) merupakan seperangkat 

materi atau substansi pelajaran yang disusun secara runtut dan 

sistematis serta menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan 

dikuasai siswa pada saat pembelajaran.”  

 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa materi pembelajaran 

merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis sebagai suatu 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari peserta didik 

dalam rangka mencapai kompetensi dasar yang telah ditentukan. 

 

 

2. Tujuan Penyusunan Materi Pembelajaran 

 

Penggunaan bahan ajar atau materi pembelajaran sangatlah penting. Menurut 

Prastowo (2012:27-28) tujuan disusunnya bahan ajar sebagai berikut, yaitu: 

a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 

dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar 

yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial 

peserta didik. 

b. Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar di 

samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh. 

c. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

 

Selanjutnya Hernawan, dkk (2008:4) menjelaskan bahwa tujuan disusunnya 

bahan ajar adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua 

aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan 

substansi kompetensi yang harus dikuasai/dipelajari. 

b. Pendoman bagi tenaga pendidik yang mengarahkan semua aktivitasnya 

dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi yang harus 

diajarkan/dilatihkan kepada siswa. 

c. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil belajar.  

 

Berdasarkan pendapat pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

dari disusunnya materi pembelajaran atau bahan ajar yaitu: 
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a. Sebagai sarana yang dapat dijadikan alternatif bagi guru dalam 

melakukan proses pembelajaran. 

b. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

c. Substansi intinya mengarahkan kepada kompetensi yang harus dikuasai 

siswa. 

d. Pendoman bagi tenaga pendidik yang mengarahkan semua aktivitasnya 

dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi yang harus 

diajarkan/dilatihkan kepada siswa. 

e. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil belajar. 

 

3. Jenis-jenis Materi Ajar 

 

Materi pembelajaran atau bahan ajar memiliki manfaat tidak hanya bagi 

siswa tetapi juga bagi guru, sehingga pembelajaran dapat terfasilitasi dengan 

baik dan diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik pula. 

Sa’ud (2008:214) menyatakan bahwa “Bentuk-bentuk bahan ajar yang 

berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar dapat dikategorikan menjadi dua 

kelompok, yaitu bahan kelompok tercetak dan non-cetak”. Materi ajar 

tercetak antara lain: buku, komik, cergam, poster, dan leaflet, sedangkan yang 

termasuk materi ajar non-cetak adalah kaset audio, video, VCD dan film. 

Selain bentuk-bentuk bahan ajar di atas, terdapat pula bentuk-bentuk bahan 

ajar menurut Hernawan, dkk (2008:4), yaitu: 

a. Materi ajar yang didesain tidak lengkap, artinya bahan pembelajaran 

yang didesain dalam bentuk komponen pembelajaran yang terbatas. 

Contohnya: alat peraga, buku teks, peta, globe, model kerangka manusia. 

b. Materi ajar yang didesain lengkap, artinya bahan pembelajaran yang 

memuat semua komponen pembelajaran secara utuh. Contohnya: 

modul pembelajaran, video pembelajaran, pembelajaran berbasis 

komputer, dan pembelajaran berbasis web/ internet. 
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Sedangkan menurut Majid (2008:174-175) bentuk-bentuk materi atau bahan 

ajar dibagi menjadi empat kelompok, yaitu. 

a. Bahan ajar cetak (printed)   

Contohnya: Handout, Buku, Modul, Lembar Kegiatan Peserta didik, 

Foto/Gambar, Bagan. 

b. Bahan ajar audio  

Bahan ajar audio dapat menyimpan suara yang dapat berulang-

berulang diperdengarkan kepada peserta didik. Sama halnya dengan 

bahan ajar foto, penggunaan bahan ajar audio juga tidak dapat 

digunakan tanpa bahan ajar lain, dalam penggunaannya memerlukan 

bantuan alat dan bahan lainnya seperti tape recorder, disc player dan 

lembar skenario pembelajaran. 

Contohnya:  kaset, piringan hitam, dan compact disk audio. 

c. Bahan ajar pandang-dengar (audi-visual)  

Contohnya: Video/film dan Pakar atau ahli bidang studi.  

d. Bahan ajar interaktif 

Bahan ajar interaktif biasanya disajikan dalam bentuk compact disk 

(CD). 

Contohnya: CAI (Computer Assisted Intruction), compact disk (CD) 

multimedia pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web 

based learning materials).  

 

 

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan mengenai jenis-jenis 

materi/bahan ajar dapat dikatagorikan menjadi empat macam, yaitu: 

a. Bahan ajar cetak, contohnya: buku, modul, LKS, handout, foto, peta, 

globe, komik, poster, leaflet, dan sebagainya. 

b. Bahan ajar non cetak: 

1) Bahan ajar audio, contohnya: kaset, piringan hitam, dan compact 

disk audio, dan sebagainya. 

2) Bahan ajar pandang-audio (audio-visual), contohnya: video, film, 

VCD/DVD, alat peraga, pakar atau ahli bidang studi, dan 

sebagainya. 

3) Bahan ajar multimedia interaktif, contohnya: pembelajaran 

berbasis komputer, pembelajaran berbasis web/internet. 
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4. Prinsip-Prinsip Pengembangan Materi Ajar 

 

Pengembangan materi ajar hendaklah memperhatikan prinsip-prinsip 

pembelajaran. Abidin (2014:264) menyatakan bahwa prinsip pengembangan 

materi ajar sebagai berikut: 

a. Prinsip relevansi artinya keterkaitan. Materi pembelajaran hendaknya 

relevan atau ada kaitan atau ada hubungannya dengan pencapaian 

standar kompetensi, kompetensi dasar dan standar isi. 

b. Prinsip konsistensi artinya keajegan. Jika kompetensi dasar yang harus 

dikuasai siswa satu macam, maka materi pembelajaran yang harus 

diajarkan juga harus meliputi satu macam. 

c. Prinsip adekuasi (kecukupan) berarti bahwa materi yang diajarkan 

hendaknya cukup memadai dalam membantu siswa menguasai 

kompetensi dasar yang diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit, 

dan tidak boleh terlalu banyak. 

 

Menurut Depdiknas (2008:10) prinsip pengembangan tersebut antara lain: 

a. Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang 

kongkret untuk memahami yang abstrak.  

b. Pengulangan akan memperkuat pemahaman. 

c. Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap pemahaman 

siswa. 

d. Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan belajar 

e. Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap, akhirnya 

akan mencapai ketinggian tertentu. 

f. Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong siswa untuk terus 

mencapai tujuan. 

 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip 

pengembangan materi pembelajaran harus mencangkup prinsip keterkaitan, 

prinsip keajegan, dan prinsip kecukupan. Ketiga prinsip tersebut harus 

dimulai dari materi yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang 

kongkret untuk memahami yang abstrak, dan pemberian umpan balik dengan 

tujuan mencapai kompetensi dan hasil belajar yang diharapkan. 
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B. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

 

Implementasi dan isi  pembelajaran IPA berkenaan dengan objek nyata yaitu 

kehidupan manusia dan lingkungan sekitarnya. Menurut Trianto (2010:137), 

pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Hal tersebut berkaitan dengan 

tujuan pembelajaran IPA yang disampaikan Mulyasa (2006:111), yaitu 

mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang adanya 

hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat. Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan dengan cara 

pendekatan ilmiah (scientific approach) untuk menumbuhkan kemampuan 

berfikir kreatif, produktif,  inovatif, afektif melalui penguatan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. 

Kaitannya dengan pendidikan anak usia SD, metode dan model pembelajaran 

sangat mempengaruhi proses pembelajaran di kelas. Guru  sebagai pendidik 

perlu mengetahui benar sifat-sifat serta karakteristik peserta didik. Hal ini 

bertujuan untuk memberikan pembinaan dengan baik sehingga dapat 

meningkatkan potensi kecerdasan dan kemampuan siswanya. Usaha yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut salah satunya guru harus mengenal 

betul perkembangan fisik dan mental serta intelektual siswanya. 

 

Kuhn dan Franklin (2006:74)  menyatakan bahwa karakteristik yang sangat 

menonjol pada anak usia sekolah dasar (6-12 tahun) adalah rasa ingin tahu 

yang sangat besar. Hal ini terjadi karena anak usia tersebut sangat 

memerlukan banyak pengetahuan dan pengalaman untuk memenuhi 
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keingintahuannya terhadap objek yang nyata dan lingkungan alam. Hal ini 

juga ditunjang oleh teori perkembangan intelektual dari Piaget, bahwa anak 

usia 6 – 12 tahun termasuk dalam fase operasional konkret. Fase ini 

merupakan usia strategis yang sangat peka terhadap proses pembentukan 

fondasi pengetahuan, keterampilan, kesadaran, sikap, serta partisipasi. Semua 

itu mungkin bisa tercapai dengan baik jika di dalam proses pembelajaran 

dibimbing, difasilitasi dan didampingi oleh guru.   

 

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa adanya 

implementasi pembelajaran kurikulum 2013 yang berbasis pendekatan 

scientific dengan model pembelajaran tematik integratif diharapkan dapat 

mengembangkan kekhasan karakteristik yang dimilikinya seoptimal mungkin.  

Proses pembelajaran IPA berdasarkan kurikulum 2013 yaitu sesuai dengan 

satuan pendidikan, memanfaatkan potensi daerah, bersifat kontekstual, dan 

diharapkan dapat menumbuhkembangkan potensi peserta didik khususnya 

siswa SD berdasarkan tujuan dari kurikulum 2013. 

 

 

C. Tinjauan Kurikulum 2013 

1. Pengertian Kurikulum 2013 

 

Ada banyak definisi tentang kurikulum. Definisi yang disampaikan oleh 

Eisner (2002:26) menjelaskan makna kurikulum, yaitu 

 “All of the experience the child has under the aegis of the school. The 

curriculum of a school, or a course, or a classroom can be conceived 

of as a series of planned events that are intended to have educational 

consequences for one or more students.” 
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Pengertian lain mengenai kurikulum disampaikan oleh Nasution (2008:8) 

bahwa: 

“Kurikulum adalah sesuatu yang direncanakan sebagai pegangan guna 

mencapai tujuan pendidikan. Apa yang direncanakan biasanya bersifat 

idea, suatu cita-cita tentang manusia atau warga negara yang akan 

dibentuk.”  

 

Sedangkan menurut Haryati (2008:1) pengertian dari kurikulum merupakan 

seperangkat terencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

 

Menurut Fadlillah (2014:16) “Kurikulum 2013 merupakan sebuah kurikulum 

yang dikembangkan untuk meningkatkan dan menyeimbangkan kemampuan 

soft skills dan hard skills yang berupa sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan”. Selain itu, sistem pembelajaran Kurikulum 2013 

menggunakan pembelajaran tematik terpadu dan pendekatan saintifik/ilmiah. 

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum 

merupakan suatu usaha terencana dan terorganisir untuk menciptakan suatu 

pengalaman belajar pada peserta didik di bawah tanggung jawab sekolah 

atau lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan. . 

  

   

2. Tujuan Kurikulum 2013 

 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berbasis kompetensi dan 

karakter. Menurut Mendikbud (2013-b:14) penerapan Kurikulum 2013 

memiliki tujuan sebagai berikut, yaitu: 

https://www.blogger.com/null
https://www.blogger.com/null
https://www.blogger.com/null
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“Untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan 

hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, 

kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.”  

 

Tujuan dari Kurikulum 2013 lainnya seperti yang disampaikan oleh Mulyasa 

(2014:65) adalah: 

“Untuk mewujudkan generasi Indonesia yang produktif, kreatif, 

inovatif, afektif melalui pembentukan kompetensi dan karakter peserta 

didik, berupa panduan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 

didemonstrasikan peserta didik sebagai wujud pemahaman terhadap 

konsep yang dipelajarinya secara terintegrasi dan kontekstual.” 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari  

pengembangan Kurikulum 2013 yaitu menciptakan generasi Indonesia yang 

produktif, kreatif, inovatif dan afektif melalui penguatan sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan yang terintegrasi. Proses pembelajaran di Sekolah Dasar 

sebaiknya diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif. 

Selain itu, guru perlu memberikan ruang yang cukup bagi peserta didik 

untuk mengembangkan kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan fisik serta psikologisnya.    

 

3. Karakteristik Kurikulum 2013 

 

Kurikulum 2013 dirancang untuk mempersiapkan peserta didik dalam 

menghadapi tantangan-tantangan di masa depan melalui pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan keahlian dalam beradaptasi serta bertahan hidup 

dengan lingkungan yang senantiasa berubah. Karakteristik Kurikulum 2013 

seperti yang tercantum dalam Permendikbud Nomor 70 Tahun 2013 

(2013:6) yaitu, sebagai berikut: 
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a. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual 

dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan 

intelektual dan psikomotorik. 

b. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan 

pengalaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa 

yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan 

masyarakat sebagai sumber belajar. 

c. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta 

menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat. 

d. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

e. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang 

dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran. 

f. Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (organizing 

elements) kompetensi dasar. 

g. Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, 

saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antarmata 

pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal). 

 

Menurut Mendikbud dalam Modul Pelatihan dan Implementasi Kurikulum 

2013 (2013-c:83) menyatakan bahwa karakteristik dari kurikulum 2013 

sebagai berikut, yaitu: 

a. Isi atau konten kurikulum yaitu kompetensi dinyatakan dalam bentuk 

Kompetensi Inti (KI) kelas dan dirinci lebih lanjut dalam Kompetensi 

Dasar (KD) mata pelajaran.  

b. Kompetensi inti (KI) merupakan gambaran secara kategorial mengenai 

kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan ketrampilan (kognitif 

dan psikomotor).  

c. Kompetensi dasar (KD) merupakan kompetensi yang dipelajari peserta 

didik untuk suatu tema. 

d. Kompetensi inti menjadi unsur organisatoris yaitu semua KD dan 

proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi dalam 

Kompetensi Inti.  

e. Kompetensi dasar yang dikembangkan didasarkan pada prinsip 

akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya 

(enriched) antar mata pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi 

horizontal dan vertikal).  

f. Silabus dikembangkan sebagai rancangan belajar untuk satu tema. 

g. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dikembangkan dari setiap 

KD yang untuk mata pelajaran dan kelas tersebut. 

 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa Kurikulum 2013 

merupakan kurikulum yang berbasis kompetensi dan karakter dengan 

karakteristik sebagai berikut: 
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a.  Isi atau konten kurikulum yaitu kompetensi dinyatakan dalam bentuk 

kompetensi inti (KI) kelas dan dirinci lebih lanjut dalam kompetensi 

dasar (KD) mata pelajaran. 

b. Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (organizing 

elements) kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan proses 

pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang 

dinyatakan dalam kompetensi inti. 

c. Mengembangkan kompetensi aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan 

serta menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat. 

d. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual 

dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan 

intelektual dan psikomotorik. 

e. Silabus dikembangkan sebagai rancangan belajar untuk satu tema 

(SD/MI) atau satu kelas. Seluruh KD untuk tema atau mata pelajaran di 

kelas tersebut tercantum dalam silabus. 

f. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dikembangkan dari setiap KD 

yang untuk mata pelajaran dan kelas tersebut. 

g. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

 

4. Standar Kompetensi Lulusan dan Kompetensi Inti Kelas IV SD/MI 

Tema 6 Subtema Keindahan Alam Negeriku 

 

Menurut Haryati (2008:3) Standar Kompetensi Lulusan (SKL) adalah 

standar yang harus dicapai setiap jenjang pendidikan. Menurut Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 
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2013 Standar Kompetensi lulusan (SKL) mencakup sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. SKL kelas IV SD/MI ditunjukkan pada Tabel berikut. 

 Tabel 1. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Kelas IV SD/MI 

Domain SD/MI 

Sikap 

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang 

beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam di lingkungan  

rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

Pengetahuan 

Memiliki pengetahuan faktual dan konseptual 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dalam 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait fenomena dan kejadian di lingkungan 

rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

Keterampilan 

Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang produktif 

dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sesuai 

dengan yang ditugaskan kepadanya. 
Sumber: Mendikbud (2013-b:78) 

 

Menurut Mendikbud (2013-b:83) “Kompetensi inti berfungsi sebagai unsur 

pengorganisasi (organising element) vertikal dan horizontal kompetensi 

dasar”. Kompetensi inti kelas IV SD/MI ditunjukkan pada Tabel berikut.  

Tabel 2. Kompetensi Inti (KI) Kelas IV SD/MI 

No Kompetensi Inti 

1 Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2 

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3 

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah 

dan tempat bermain. 

4 

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

  Sumber: Mendikbud (2014:3) 
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D. Pembelajaran di Sekolah Dasar Menurut Kurikulum 2013 

 

Proses pembelajaran untuk jenjang Sekolah Dasar atau yang sederajat 

menggunakan sistem pembelajaran tematik terpadu. Pembelajaran tematik 

terpadu dikembangkan pertama kali pada awal tahun 1970-an. Belakang ini 

pembelajaran tematik terpadu diyakini sebagai model pembelajaran yang 

efektif karena mampu mewadahi dan menyentuh secara terpadu dimensi 

emosi, fisik, dan akademik di dalam kelas ataupun di lingkungan sekolah.  

 

Pembelajaran tematik terpadu menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa 

kompetensi dasar dari berbagai mata pelajaran. Pembelajaran ini lebih 

menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran atau 

mengarahkan siswa secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Melalui 

pembelajaran tematik terpadu siswa dapat memperoleh pengalaman langsung. 

Mereka terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang 

dipelajari secara holistik (utuh), bermakna, autentik, dan aktif. Cara 

pengemasan pengalaman belajar yang dirancang guru sangat berpengaruh 

terhadap kebermaknaan belajar peserta didik.  

 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

 

Pendekatan pembelajaran tematik terpadu digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk jenjang Sekolah Dasar atau sederajat yang menggunakan 

Kurikulum 2013. Prastowo (2013:223) berpendapat bahwa pembelajaran 

tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan 

berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema. 
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Menurut Mulyasa (2014:170) pembelajaran tematik terpadu adalah 

pembelajaran yang diterapkan pada tingkatan pendidikan dasar yang 

menyuguhkan proses belajar berdasarkan tema untuk kemudian 

dikombinasikan dengan mata pelajaran lainnya. Selanjutnya Rusman 

(2014:254) menjelaskan bahwa:  

“Pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam 

pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu 

sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa baik secara individual 

maupun kelompok aktif dalam menggali dan menemukan konsep serta 

prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan keilmuan.” 

 

Adapun menurut Sukandi, dkk dalam Musfah (2011:179) pembelajaran 

terpadu pada dasarnya dimaksudkan sebagai kegiatan mengajar dengan 

memadukan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema.  

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

tematik terpadu merupakan pembelajaran tematik terpadu merupakan 

pembelajaran yang menggunakan tema. Tema tersebut berfungsi untuk 

mengaitkan beberapa kompetensi dasar dari berbagai mata pelajaran 

sehingga dapat  memberikan pengalaman bermakna yang holistik kepada 

peserta didik.  

 

2. Prinsip Pembelajaran Tematik Terpadu 

 

Menurut Mendikbud (2013-a:9) pembelajaran tematik terpadu memiliki 

prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a. Tema hendaknya tidak terlalu luas dan dapat dengan mudah digunakan 

untuk memadukan banyak bidang studi, mata pelajaran, atau disiplin 

ilmu. 

b. Tema yang dipilih dapat memberikan bekal bagi peserta didik untuk 

belajar lebih lanjut. 
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c. Tema disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

d. Tema harus mampu mewadahi sebagian besar minat anak. 

e. Tema harus mempertimbangkan peristiwa-peristiwa otentik yang 

terjadi dalam rentang waktu belajar. 

f. Tema yang dipilih sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

g. Tema yang dipilih sesuai dengan ketersediaan sumber belajar. 

 

 

Sedangkan menurut Fadlillah (2014:174) prinsip-prinsip yang dapat 

dijadikan bahan acuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 

tematik terpadu, diantaranya sebagai berikut: 

a. Guru bukan satu-satunya sumber belajar, tetapi melibatkan banyak 

sumber seperti lingkungan sekitar, media, bahan ajar lain dan 

sebagainya. 

b. Pembelajarannya menggunakan sistem tematik terpadu dan pendekatan 

saintifik/ilmiah. 

c. Peserta didik menggali informasinya sendiri, bukan diberi tahu. 

d. Kegiatan pembelajarannya mengutamakan pembudayaan dan 

pemberdayaan peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat. 

 

 

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip 

pembelajaran tematik terpadu mengacu pada pemilihan tema. Tema berperan 

sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran, dengan memadukan beberapa 

mata pelajaran sekaligus. Pembuatan tema diharapkan memperhatikan 

kondisi peserta didik, lingkungan sekitar (kontekstual) dan kompetensi 

gurunya. Oleh karena itu, proses pembelajaran tematik terpadu dapat 

memancing dan menumbuhkan semangat peserta didik untuk lebih kreatif, 

mandiri, jujur, dan bertanggungjawab.  

 

3. Model-Model Pembelajaran Tematik Terpadu 

 

Pembelajaran Tematik Terpadu dapat diimplementasikan dengan beragam 

model. Menurut Fogarty (1991:14) menyatakan bahwa “ada 10 model 

pembelajaran terpadu, yaitu model fragmented, connected, nested, 
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sequenced, shared, webbed, threaded, integrated, immersed, dan 

networked”. Menurut Mendikbud (2013-a:11-12) konsep dari masing-

masing model tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Model penggalan (fragmented model). Model ini diimplementasikan 

dengan pemaduan yang terbatas pada satu mata pelajaran. 

b. Model keterhubungan (connected model).  

Model ini diimplementasikan berbasis pada anggapan bahwa 

beberapa substansi pembelajaran berinduk pada mata pelajaran 

tertentu.  

c. Model sarang (nested model).  

Model ini diimplementasikan dengan memadukan berbagai bentuk 

penguasaan konsep ketrampilan melalui sebuah kegiatan 

pembelajaran. 

d. Model urutan/rangkaian (sequenced model).  

Model ini memadukan topik-topik antarmata pelajaran yang berbeda 

secara pararel. 

e. Model berbagi (shared/participative model).  

Model ini merupakan pemaduan pembelajaran akibat munculnya 

tumbang-tindih (overlapping concept) atau ide pada dua mata 

pelajaran atau lebih.  

f. Model jaring laba-laba (webbed model).  

Model ini berangkat dari pendekatan tematik sebagai acuan dasar 

bahan dan kegiatan pembelajaran. Tema yang dibuat dapat mengikat 

kegiatan  pembelajaran, baik dalam mata pelajaran tertentu maupun 

antar mata pelajaran.  

g. Model galur (threaded model).  

Model ini memadukan bentuk-bentuk ketrampilan.  

h. Model celupan (immersed model).  

Model ini dirancang untuk membantu peserta didik dalam menyaring 

dan memadukan berbagai pengalaman dan pengetahuan dihubungkan 

dengan medan pemakaiannya.  

i. Model jejaring (networked model).  

Model ini merupakan model pemaduan pembelajaran yang 

mengandaikan kemungkinan perubahan konsepsi, bentuk pemecahan 

masalah, maupun tuntutan bentuk ketrampilan baru setelah peserta 

didik mengadakan studi lapangan dalam situasi, kondisi, maupun 

konteks yang berbeda.  

j. Model terpadu (integrated model).  

Model ini merupakan pemaduan sejumlah topik dari mata pelajaran 

yang berbeda, tetapi esensinya sama dalam sebuah topik tertentu.  

 

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

tematik terpadu dapat digolongkan menjadi 10 jenis model pembelajaran. 
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Masing-masing model tersebut memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 

Namun dari 10 model tersebut, hanya model model keterhubungan 

(connected model), model jaring laba-laba (webbed model), dan model 

terpadu (integrated model) yang tepat digunakan untuk jenjang Sekolah 

Dasar.  

 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik Terpadu 

a. Kelebihan Pembelajaran Tematik Terpadu 

 

 

Pembelajaran tematik terpadu dalam penerapannya memiliki beberapa 

kelebihan. Adapun kelebihan pembelajaran tematik terpadu menurut 

Depdikbud (dalam Trianto, 2010:88) antara lain sebagai berikut:  

a. Pengalaman dan kegiatan belajar siswa relevan dengan tingkat 

perkembangannya.  

b. Kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. 

c. Kegiatan belajar bermakna bagi siswa, sehingga hasilnya dapat 

bertahan lama. 

d. Keterampilan berpikir siswa berkembang dalam proses 

pembelajaran terpadu. 

e. Kegiatan belajar mengajar bersifat pragmatis sesuai lingkungan 

siswa. 

f. Keterampilan sosial siswa berkembang dalam proses pembelajaran 

terpadu, keterampilan sosial ini antara lain: kerja sama,komunikasi, 

dan mau mendengarkan pendapat orang lain. 

 

 

Sedangkan menurut Kunandar (2007:169) pembelajaran tematik memiliki 

kelebihan yaitu : 

a. Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan peserta 

didik. 

b. Memberikan pengalaman dan kegiatan belajar mengajar yang 

relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta didik. 

c. Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan 

bermakna. 

d. Mengembangkan keterampilan berfikir anak didik sesuai dengan 

persoalan yang dihadapi. 
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e. Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja sama. 

f. Memiliki sikap toleransi komunikasi dan tanggap terhadap gagasan 

orang lain. 

g. Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan 

yang dihadapi dalam lingkungan peserta didik. 

 

 

Berdasarkan keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa kelebihan 

pembelajaran tematik terpadu adalah pengalaman dan kegiatan belajar 

peserta didik relevan dengan tingkat perkembangannya. Setiap kegiatan 

yang dipilih sesuai dengan karakteristik peserta didik sehingga hasil 

belajar akan bertahan lama, berkesan dan bermakna karena siswa sendiri 

yang menggali dan mengumpulkan informasinya. 

 

b. Kekurangan Pembelajaran Tematik Terpadu 

 

 

Selain kelebihan yang dimiliki, menurut Indrawati dalam Trianto 

(2010:90), pembelajaran tematik terpadu juga memiliki keterbatasan atau 

kekurangan, terutama dalam pelaksanaannya. Hal ini terjadi dalam 

perencaan dan pelaksanaan evaluasi yang lebih banyak menuntut guru 

untuk melakukan evaluasi proses, dan tidak hanya evaluasi dampak 

pembelajaran langsung saja. Kunandar (2007:170) juga menyatakan 

kelemahan pembelajaran tematik terjadi jika dilakukan oleh guru tunggal. 

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa kekurangan dari 

pembelajaran tematik terpadu terletak pada pelaksanaan terutama pada 

perencanaan dan pelaksanaan evaluasi pembelajarannya. 
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5. Tahapan Pembelajaran Tematik Terpadu 

 

Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dipengaruhi oleh 

seberapa jauh pembelajaran tersebut direncanakan sesuai dengan kondisi dan 

potensi peserta didik (minat, bakat, kebutuhan, dan kemampuan). Berkenaan  

dengan perencanaan pembelajaran tematik terpadu, Rusman (2014:260) 

berpendapat bahwa “hal pertama yang harus diperhatikan guru di Sekolah 

Dasar, yaitu kejelian dalam mengidentifikasi KI/KD dan menetapkan 

indikator pada setiap mata pelajaran yang akan dipadukan, dilanjutkan 

dengan penetapan tema pemersatu antar pelajaran.” 

 

Guru harus memahami kandungan isi dari masing-masing KI, KD, dan 

indikator sebelum dilakukan penyusunan tema. Penetapan tema dapat 

dilakukan dengan melihat kemungkinan materi pelajaran yang dianggap 

dapat mempersatukan beberapa kompetensi dasar pada beberapa mata 

pelajaran yang akan dipadukan. 

 

Menurut Mendikbud dalam modul Pelatihan dan Implementasi Kurikulum 

2013 (2013-c:195) menjelaskan bahwa tahapan dalam pembelajaran tematik 

terpadu sebagai berikut:  

“Pertama, guru harus mengacu pada tema sebagai pemersatu berbagai 

mata pelajaran. Kedua, guru melakukan analisis standar kompetensi 

lulusan, kompetensi inti, kompetensi dasar dan membuat indikator 

dengan tetap memperhatikan muatan materi dari Standar Isi. Ketiga, 

membuat hubungan antara kompetensi dasar dan indikator dengan 

tema. Keempat, membuat jaringan kompetensi dasar dan indikator. 

Kelima, menyusun silabus tematik. Keenam, membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran dengan mengkondisikan pembelajaran 

yang menggunakan pendekatan saintifik.” 
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Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

dalam penerapan pembelajaran tematik terpadu sebagai berikut, yaitu: 

a. Memilih/menetapkan tema 

Daftar tema dan subtema untuk peserta didik Sekolah Dasar kelas IV 

semester genap sebagai berikut. 

Tabel 3. Tema dan Subtema Kelas IV Semester Genap 

Tema Subtema 

5. Pahlawanku Subtema 1: Perjuangan Para Pahlawanku 

Subtema 2: Pahlawan Kebanggaanku 

Subtema 3: Sikap Pahlawanku 

6. Indahnya Negeriku Subtema 1: Keaneragaman Hewan dan  

Tumbuhan 

Subtema 2: Keindahan Alam Negeriku 

Subtema 3: Indahnya Peninggalan Sejarah 

7. Cita-citaku Subtema 1: Aku dan Cita-citaku 

Subtema 2: Hebatnya Cita-citaku 

Subtema 3: Giat Berusah Meraih Cita-cita 

8. Tempat Tinggalku Subtema 1: Lingkungan Tempat Tinggalku 

Subtema 2: Keunikan Daerah tempat 

Tinggalku 

Subtema 3: Aku Bangga dengan    Daerah 

Tempat Tinggalku 

9. Makananku Sehat dan 

Bergizi 

Subtema 1: Makananku Sehat dan Bergizi 

Subtema 2: Manfaat Makanan Sehat dan   

Bergizi 

Subtema 3: Kebiaasaan Makanku 
Sumber: Mendikbud (2014:5) 

 

 

b. Melakukan analisis SKL, KI, KD, dan Indikator 

Analisis kurikulum (SKL, KI,KD, dan Indikator) dengan cara membaca 

semua standar kompetensi lulusan dan Kompetensi Inti serta 

Kompetensi Dasar dari semua mata pelajaran. Kemudian masing-masing 

kompetensi dasar dibuat indikatornya dengan mengikuti kriteria 

pembuatan  indikator.  
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c. Melakukan Pemetaan KD, Indikator dengan Tema 

Kompetensi Dasar dari semua mata pelajaran telah disediakan dalam 

Kurikulum 2013. Guru perlu melakukan pemetaan KD dan Indikator 

yang dikaitkan dengan tema. Kemudian pemetaan tersebut dimasukkan 

ke dalam format pemetaan agar lebih memudahkan proses penyajian 

pembelajaran, Indikator mana saja yang dapat disajikan terpadu.  

d. Membuat Jaringan Kompetensi Dasar 

Pembuatan jaringan kompetensi dasar dan indikator dengan cara 

menurunkan hasil cek dari pemetaan ke dalam format jaringan KD dan 

indikator. 

e. Menyusun Silabus Tematik Terpadu 

Penyusunan silabus tematik bertujuan untuk lebih memudahkan guru 

dalam melihat seluruh desain pembelajaran untuk setiap tema. Silabus 

tematik ini memberikan gambaran secara menyeluruh tema yang telah 

dipilih akan disajikan beberapa minggu dan kegiatan apa saja yang akan 

dilakukan dalam penyajian tema tersebut.  

f. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik 

Terpadu. 

Penyusunan RPP tematik terpadu sebagaiaman dalam penyusunan 

silabus seyogyanya mengacu pada komponen penyusunan RPP dari 

standar Proses yang meliputi identitas satuan pendidikan, tema, kelas, 

semester, alokasi waktu. (1) Kompetensi Inti merupakan jabaran dari 

SKL ada 4 Kompetensi yang harus ditulis semuanya, karena merupakan 

satu kesatuan yang utuh dan harus dicapai. (2) Kompetensi dasar hasil 

penyempurnaan standar isi dari kurikulum 2013 semua mata pelajaran 
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yang telah dipilih dan tertulis di jaringan SD dan Indikator. (3) Indikator 

dari semua mata pelajaran yang telah dibuat dan dituangkan dalam 

pemetaan. (4) Tujuan pembelajaran yang diharapkan dicapai dari 

keterpaduan berbagai mata pelajaran. (5) Materi pembelajaran meliputi 

berbagai mata pelajaran. (6) Pendekatan dan metode pembelajaran. (7) 

langkah pembelajaran yang memuat kegiatan pendahuluan, inti, tersaji 

secara sistematis dalam tuangan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, 

serta menggambarkan pendekatan saintifik dan diakhiri dengan kegiatan 

penutup. (8) Sumber dan media belajar. (9) Penilaian, meliputi proses 

dan hasil belajar siswa. 

 

 

6. Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Tematik Terpadu  

 

Sebagaimana amanat dalam kurikulum 2013, bahwa pelaksanaan 

pembelajaran untuk tingkat SD digunakanlah pembelajaran tematik terpadu 

dan prosesnya menggunakan pendekatan saintifik. Mendikbud (2013-c:9) 

menjelaskan bahwa “Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik 

modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan 

ilmiah/pendekatan saintifik, meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi/mencoba, mengasosiasikan/menalar, dan mengkomunikasikan.” 

 

Penjelasan Sudarwan (dalam Mendikbud, 2013-a:201) bahwa “pendekatan 

saintifik bahwa pendekatan ini bercirikan penonjolan dimensi pengamatan, 

penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu 

kebenaran”. Menurut Mendikbud (2013-a:202) Proses pembelajaran disebut 

ilmiah jika memenuhi kriteria seperti berikut ini:  
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a. Substansi atau materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena 

yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu; bukan 

sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata. 

b. Penjelasan guru, respon peserta didik, dan interaksi edukatif guru 

peserta didik terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran 

Subyektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis.  

c. Mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara kritis, 

analistis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan 

masalah, dan mengaplikasikan substansi atau materi pembelajaran.   

d. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu berpikir hipotetik 

dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari 

substansi atau materi pembelajaran.  

e. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu memahami, 

menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan 

objektif dalam merespon substansi atau materi pembelajaran.  

f. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat 

dipertanggung jawabkan.  

g. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun 

menarik sistem penyajiannya. 

  

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa pendekatan 

saintifik adalah suatu pendekatan untuk memperoleh pengetahuan yang 

didasarkan pada struktur logis dengan tahapan mengamati, menanya, 

mencoba, menganalisis, dan mengkomunikasikan. 

 

7. Tahapan Pendekatan Saintifik 

 

Menurut Mendikbud (2013-a:7) kurikulum 2013 menekankan pada dimensi 

pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan 

ilmiah atau pendekatan saintifik. Pendekatan ini meliputi tahapan 

mengamati, menanya, mencoba, menganalisis, dan menyimpulkan. Berikut 

penjelasan kelima tahapan tersebut yaitu: 

a. Mengamati 

Kegiatan mengamati dapat membantu peserta didik dalam menemukan 

fakta bahwa ada hubungan antara obyek yang dianalisis dengan materi 
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pembelajaran yang digunakan oleh guru. Menurut Mendikbud (2013-

a:16), “Dalam kegiatan mengamati guru membuka secara luas dan 

bervariasi kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan 

melalui kegiatan: melihat, menyimak, mendengar, dan membaca.” 

Melalui mengamati gambar, peserta didik dapat secara langsung 

menceritakan kondisi sebagaimana yang di tuntut dalam kompetensi dasar 

(KD), indikator, dan mata pelajaran apa saja yang dapat dipadukan 

dengan media yang tersedia. 

b. Menanya 

Menurut Mendikbud (2013-a:16) “Guru perlu membimbing peserta didik 

untuk dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang yang hasil 

pengamatan objek yang konkrit sampai kepada yang abstrak berkenaan 

dengan fakta, konsep, prosedur, atau pun hal lain yang lebih abstrak.” 

Peserta didik tidak mudah menanya apabila tidak dihadapkan dengan 

media yang menarik. Guru harus mampu menginspirasi peserta didik 

untuk mau dan mampu menanya. Pada saat guru mengajukan pertanyaan, 

guru harus membimbing dan memandu peserta didik menanya dengan 

baik. Ketika guru menjawab pertanyaan, guru mendorong peserta didik 

menjadi penyimak yang baik.  

c. Mencoba 

Mencoba berarti berusaha mengembangkan pengetahuan tentang alam 

sekitar dengan menggunakan metode ilmiah dan sikap ilmiah dalam 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya sehari-hari. Menurut 

Mendikbud (2013-c:221), “untuk memperoleh hasil belajar yang nyata 

atau otentik, peserta didik harus mencoba/melakukan percobaan, terutama 
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untuk materi atau substansi yang sesuai.” Peserta didik melakukan 

percobaan sesuai dengan materi/substansi dan aplikasi.  Aplikasi metode 

eksperimen dari kegiatan mencoba yang dimaksudkan untuk 

mengembangkan berbagai ranah tujuan belajar (sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan). 

d. Menganalisis/menalar 

Menganalisis merupakan proses berfikir yang logis dan sistematis atas 

fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan 

berupa pengetahuan. Menurut Mendikbud (2013-c:229) “Istilah menalar 

dalam proses pembelajaran Kurikulum 2013 adalah untuk 

menggambarkan bahwa guru dan peserta didik merupakan pelaku aktif. 

Titik tekannya yaitu peserta didik harus lebih aktif daripada guru.” 

Menganalisis merujuk pada teori belajar asosiasi, yaitu kemampuan 

mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan beragam peristiwa. 

Kemudian pengalaman tersebut tersimpat di dalam memori otak. 

e. Mengkomunikasikan 

Peserta didik dapat mengkomunikasikan hasil pekerjaan yang telah 

disusun secara bersama-sama dalam kelompok atau secara individu. 

Menurut Mendikbud (2013-a:17) bahwa “Peserta didik perlu dibiasakan 

untuk mengemukakan dan mengomunikasikan  ide, pengalaman, dan 

hasil belajarnya kepada orang lain.” Guru dapat memberikan klarifikasi 

agar peserta didik mengetahui dengan tepat apakah yang telah dikerjakan 

sudah benar atau ada yang harus diperbaiki. Kegiatan 

mengkomunikasikan dapat diarahkan sebagai kegiatan konfirmasi. 
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E. Pengembangan Materi Pembelajaran Kurikulum 2013 

 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi dan karakter 

dengan melaksanakan pembelajaran tematik dan pendekatan saintifik/ilmiah. 

Pendekatan ilmiah/saintifik dalam pembelajaran tematik terpadu meliputi 

kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menganalisis dan 

mengkomunikasikan untuk semua mata pelajaran. Langkah-langkah tersebut 

tidak selalu dilalui secara berurutan, terlebih pada pembelajaran tematik 

terpadu, di mana pembelajarannya menggunakan tema sebagai pemersatu dari 

beberapa mata pelajaran yang memiliki karakteristik keilmuan antara satu 

dengan yang lainnya tidak sama.  

 

Pembelajaran dalam implementasi Kurikulum 2013 hendaknya dilaksanakan 

berdasarkan tema, KI dan KD pada umumnya. Oleh karena itu, prinsip-prinsip 

dan prosedur pembelajaran Kurikulum 2013 seharusnya dijadikan sebagai 

acuan dan dipahami oleh para guru dalam menciptakan berbagai kegiatan 

belajar. Kegiatan pembelajaran disusun sesuai dengan rencana yang telah 

diprogramkan, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, sampai 

pengevaluasian kegiatan pembelajaran.  

 

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam kegiatan pembelajaran salah satunya 

bagaimana guru mengembangkan materi pembelajaran yang ada. Tidak bisa 

dipungkiri bahwa pengembangan materi pembelajaran merupakan hal yang 

penting, karena sebagai acuan dalam mencapai indikator dari KD dan KI yang 

telah ditentukan. Setiap materi  pembelajaran memuat materi pokok yang  

berupa  fakta, konsep,  prinsip,  dan  prosedur yang  relevan. Kemudian  
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ditulis dalam  bentuk butir-butir  sesuai  dengan rumusan indikator 

ketercapaian kompetensi. Selain itu juga digunakan sumber belajar dapat 

berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar 

lain yang relevan. 

 

Menurut Mendikbud (2013-b:10-11) menyatakan bahwa kompetensi inti (KI) 

merupakan gambaran secara kategorial mengenai kompetensi dalam aspek 

sikap,  pengetahuan, dan keterampilan yang harus dipelajari peserta didik 

untuk suatu jenjang sekolah, kelas, dan mata pelajaran. Kompetensi dasar 

merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap,  pengetahuan,  dan  

keterampilan  yang  terkait  muatan  atau mata pelajaran. Sedangkan indikator 

merupakan penanda pencapaian kompetensi dasar yang ditandai oleh 

perubahan perilaku yang dapat diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan. Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta 

didik, satuan pendidikan, dan potensi daerah. Indikator digunakan sebagai 

dasar untuk menyusun alat penilaian. Berikut ini langkah-langkah dalam 

pengembangan materi pembelajaran Kurikulum 2013, yaitu: 

 

1. Menyesuaikan dengan tema/subtema/pembelajaran 

 

Tema berperan sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran, dengan 

memadukan beberapa mata pelajaran sekaligus. Berdasarkan struktur 

kurikulum Sekolah dasar disebutkan bahwa peserta didik kelas 1 samapai 

dengan kelas 6 penyajian pembelajarannya menggunakan pendekan tematik. 

Setiap tema memiliki 3-4 subtema. Sedangkan, setiap subtema terdiri dari 5-

6 pembelajaran. Pembuatan tema diharapkan memperhatikan kondisi peserta 
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didik, lingkungan sekitar dan kompetensi guru dengan prosentase 

disesuaikan dengan alokasi waktu yang tersedia. Guru dalam penyajian 

diharapkan tidak terkonsentrasi pada salah satu mata pelajaran, melainkan 

harus tetap memperhatikan prosesntase penyajiannya. Namun demikian 

penjadwalan dalam hal ini tidak terbagi secara kaku melainkan diatur secara 

luwes.  

 

2. Menganalisis KI, KD, dan Indikator pembelajaran. 

 

 

Analisis KI, KD, dan indikator pembelajaran digunakan untuk mengetahui 

dan memilih KD antamata pelajaran mana yang saling berkaitan dalam 

sebuah tema.  

 

3. Menganalisis dan mengembangkan topik/materi pembelajaran. 

 

 

Langkah berikutnya adalah merancang pengembangan materi pembelajaran 

yang disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran peserta didik dengan 

memperhatikan azaz kontekstual. Penyusunan alternatif pembelajaranya ini 

disesuaikan dengan keadaan lokalitas/potensi daerah sekitar atau 

penggunaan media pembelajaran yang mendukung.  

 

4. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

 

Langkah terkahir dari sebuah perencanaan adalah dengan menyusun RPP 

tematik terpadu. RPP ini disusun untuk memberikan gambaran proses 

penyajian secara utuh dengan memuat berbagai konsep mata pelajaran yang 

disatukan dalam tema. Penulisan identitas tidak mengemukakan mata 

pelajaran, melainkan langsung ditulis tema apa yang akan dibelajarkan. 
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F. Penelitian yang Relevan 

 

1. Berdasarkan hasil penelitian Komasari (2014) tentang Kajian Implementasi 

Pembelajaran IPA  Berdasarkan Kurikulum 2013 pada Kelas IV Di  SD 

Negeri Se-Kecamatan Tanjung Karang Bandar Lampung. Skripsi. 

Lampung: Universitas Lampung. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa pembelajaran IPA pada kelas IV SD di kecamatan 

Tanjungkarang Bandar Lampung sudah sesuai dengan standar proses 

Kurikulum 2013, pendekatan saintifik dan pembelajaran tematik integratif 

dengan kategori sedang.  

2. Berdasarkan hasil penelitian Ayu Valentina, Riswandi, Cut Rohani (2014) 

tentang Pengembangan Bahan Ajar di Kelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu. 

Skripsi. Lampung: Universtitas Lampung. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut menyatakan bahwa:  

a. Bahan ajar berupa modul peninggalan-peninggalan kerajaan islam di 

Indonesia ini efektif digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran 

karena rata-rata skor postes lebih besar daripada rata-rata skor pretes 

dimana 3,57>2,33. 

b. Bahan ajar berupa modul peninggalan-peninggalan kerajaan islam di 

Indonesia ini menarik bagi siswa, digunakan sebagai suplemen pada 

pembelajaran 1 tema 7 subtema 2 berdasarkan uji kemenarikan modul 

dengan rata-rata 93,54% yang tergolong sangat menarik. 
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G. Kerangka Pikir 

 

Kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka 

dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Oleh karena itu, guru 

dalam menciptakan kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan 

semua potensi peserta didik menjadi kompetensi yang diharapkan.  

 

Kurikulum 2013 menerapkan sistem pembelajaran tematik terpadu dengan 

pendekatan saintifik/ilmiah yang berupa tahapan mengamati, menanya, 

mencoba, menalar/menganalisis, kemudian mengkomunikasikan. Proses 

pembelajaran diharapkan dapat menumbuhkan minat belajar siswa ke arah 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Pembelajaran IPA berdasarkan 

kurikulum 2013 yaitu menggunakan tema terpadu. Makna terpadu dalam 

pembelajaran IPA adalah adanya keterkaitan antara berbagai aspek dan materi 

yang tertuang dalam kompetensi dasar IPA sehingga melahirkan satu atau 

beberapa tema pembelajaran. Keterpaduan dalam pembelajaran IPA 

dimaksudkan agar pembelajaran IPA lebih bermakna, efektif, dan efesien. 

 

Keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan sangat tergantung pada 

keberhasilan guru merancang materi pembelajaran. Materi pembelajaran 

menempati posisi yang sangat penting dari keseluruhan kurikulum, yang harus 

dipersiapkan agar pelaksanaan pembelajaran dapat mencapai sasaran. Guru 

harus memahami materi pembelajaran yang terdapat dalam tema/subtema 

pembelajaran tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan menganalisis KI, KD, 

dan indikator pembelajaran, serta melakukan pengembangan topik/ materi 
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yang disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran yang terdapat di sumber 

belajar siswa.  

 

Penelitian ini ingin mengungkapkan bagaimana guru mengembangkan materi 

pembelajaran IPA berbasis tematik kelas IV SD Pilot Project Kurikulum 2013 

Kota Bandar lampung.  Hasil pengembangan materi tersebut akan berkenaan 

dengan proses pembelajaran yang berlangsung apakah sesuai dengan 

pembelajaran tematik terpadu dan pendekatan saintifik. Adapun kerangka 

pikir penelitian ini sebagai berikut: 

Skema 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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III. METODE PENELITIAN 

  

 

 

 

A. Desain Penelitian 

 

Desain penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode 

penelitian eksplorasi. Menurut Arikunto (2010:14) “penelitian eksplorasi 

merupakan penelitian yang berusaha menggali sebab-sebab atau  hal-hal yang 

mempengaruhi terjadinya sesuatu serta menggali pengetahuan baru untuk 

mengetahui suatu permasalahan”. Penelitian ini kemudian diinterpretasikan 

dalam bentuk penulisan deskriptif. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Sukmadinata (2007:72) bahwa “penelitian deskriptif ditujukan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena–fenomena yang ada baik 

fenomena bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia.” Jadi, penelitian ini 

menggambarkan fakta-fakta dan menjelaskan objek penelitian sesuai dengan 

kenyataan sebagaimana adanya dan mencoba menganalisa untuk memberikan 

kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh. 

 

Sedangkan dilihat dari pendekatannya, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2010:15) “Pendekatan kualitatif 

digunakan untuk meneliti pada kondisi subjek yang alamiah dimana peneliti 

adalah sebagai instrument kunci dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan pada makna daripada generalisasi”. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Pilot Project Kurikulum 2013 Kota 

Bandar Lampung, yaitu SD Negeri 3 Perumnas Way Halim, SD Negeri 2 

Gotong Royong, SD Negeri 3 Sawah Lama, SD Negeri 2 Labuhan Ratu, dan 

SD Al-Kautsar. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2015/2016. 

 

 

C. Subyek  Penelitian 

 

Menurut Arikunto (2010:122) “Subyek  penelitian merupakan sesuatu yang 

posisinya sangat sentral, karena pada subyek  penelitian data tentang variabel 

yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti”. Artinya, subyek  penelitian 

merupakan subyek  yang dituju untuk diteliti oleh peneliti, yaitu subyek  yang 

menjadi pusat perhatian atau sasaran peneliti. Subyek penelitian dalam 

penelitian ini adalah 10 guru kelas IV SD pilot project Kurikulum 2013 kota 

Bandar Lampung. 

 

 

D. Variabel Penelitian 

 

Menurut Sugiyono (2010:60) “Variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, subyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”. Penelitian ini terdiri 

dari satu variabel yaitu materi pembelajaran IPA yang terdiri dari aspek: 
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1. Pengembangan  materi pembelajaran IPA berbasis tematik kelas IV SD 

pilot project Kurikulum 2013 Bandar Lampung. 

2. Kesesuaian pembelajaran IPA  kelas IV SD pilot project Kurikulum 2013 

kota Bandar Lampung sudah sesuai dengan pembelajaran tematik terpadu. 

3. Kesesuaian pembelajaran IPA berbasis tematik kelas IV SD pilot project 

Kurikulum 2013 kota Bandar Lampung dengan pendekatan saintifik. 

 

 

E. Definisi Operasional 

 

1. Pembelajaran IPA berbasis tematik kelas IV SD pilot project Kurikulum 

2013 Bandar Lampung. Adapun dalam pengembangan materi pembelajaran 

dapat dilihat dari aspek berikut, yaitu: 

a. Pengembangan  materi pembelajaran IPA berbasis tematik kelas IV SD 

pilot project Kurikulum 2013 Bandar Lampung. 

pengembangan materi pembelajaran merupakan hal yang penting, 

karena sebagai acuan dalam mencapai indikator dari KD dan KI yang 

telah ditentukan. Setiap materi  pembelajaran memuat materi pokok 

yang  berupa  fakta, konsep,  prinsip,  dan  prosedur yang  relevan. 

Kemudian  ditulis dalam  bentuk butir-butir  sesuai  dengan rumusan 

indikator ketercapaian kompetensi. Selain itu juga digunakan sumber 

belajar dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, 

atau sumber belajar lain yang relevan. 

b. Kesesuaian pembelajaran IPA  kelas IV SD pilot project Kurikulum 

2013 kota Bandar Lampung sudah sesuai dengan pembelajaran tematik 

terpadu.  
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Pembelajaran tematik terpadu menggunakan tema untuk mengaitkan 

beberapa kompetensi dasar dari berbagai mata pelajaran sehingga dapat 

memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. Pembelajaran 

tematik terpadu lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran atau mengarahkan siswa secara aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran. 

c. Kesesuaian pembelajaran IPA berbasis tematik kelas IV SD pilot project 

Kurikulum 2013 kota Bandar Lampung dengan pendekatan saintifik. 

Pendekatan saintifik adalah suatu pendekatan untuk memperoleh 

pengetahuan yang didasarkan pada struktur logis dengan tahapan 

mengamati, menanya, mencoba, menganalisis, dan mengkomunikasikan. 

 

F. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Jenis data dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian  ini 

yaitu :  

 

Tabel 5. Pelaksanaan Pengambilan Data Penelitian. 

Jenis Data Sumber Data Instrumen 

Waktu 

Pengambilan 

Data 

1.  Perencanaan 

Pembelajaran 

RPP Lembar 

Penelaahan* RPP 

Sebelum 

pembelajaran 

 

2.  Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Kegiatan 

pembelajaran 

Rubrik 

pengamatan, 

dokumentasi 

Pada saat proses 

pembelajaran 

 

1. Jenis Data  

Jenis data dalam penelitian adalah data kualitatif. Data kualitatif berupa 

data tentang bagaimana guru mengembangkan materi pembelajaran IPA. 

Kemudian materi tersebut diimplementasikan dalam rencana dan 
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pelaksanaan proses pembelajaran yang diperoleh dari hasil analisis lembar 

penelaahan RPP, lembar observasi kegiatan pembelajaran.   

 

2. Teknik Pengumpulan Data  

a. Lembar penelaahan RPP 

Pada penelitian ini, lembar penelaahan digunakan untuk mengetahui 

kesesuaian RPP dengan proses pembelajaran yang dilaksanakan. 

b. Rubrik Pengamatan 

Rubrik ini terdiri dari lembar observasi kegiatan pembelajaran. Pada 

penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan 

pembelajaran pada saat proses pembelajaran. 

c. Dokumentasi  berupa RPP, gambar/video pembelajaran digunakan untuk 

melihat proses pembelajaran pada tiap sekolah. 

 

G. Teknik Analisis Data  

1. Teknik Analisis Data Kuantitatif 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

analisis statistik deskriptif kuantitatif, yaitu dengan mendeskripsikan dan 

memaknai data dari masing-masing komponen yang dinilai. Menurut 

Sugiyono (2010:207) bahwa “Statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya”. 

a. Analisis data kesesuaian pembuatan RPP oleh guru  

Data yang diperoleh dari studi dokumen berupa RPP yang digunakan oleh 

guru dianalisis dan disesuaikan dengan indikator pembuatan RPP yang 
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sesuai dengan standar dari kurikulum 2013. Penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan silabus yang telah 

disusun oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Selain itu, 

pendekatan serta strategi pembelajaran di masing-masing jenis dan 

jenjang pendidikan yaitu pendekatan saintifik (scientific approach) dan 

tematik terpadu. Penelahaan RPP yang sesuai kurikulum 2013 dilakukan 

dengan cara memberikan skor 1 (satu) jika sesuai dengan indikator dan 

skor 2 (dua) jika tidak sesuai indikator. Adapun rumus yang digunakan 

dalam menganalisis RPP yang digunakan  adalah sebagai berikut: 

 

Analisis deskriptif persentase menurut Azwar (2011:163) adalah:  

     Nilai =  x 100% 

 

Keterangan: 

n    = Nilai yang diperoleh sampel 

N   = Nilai yang semestinya diperoleh sampel 

%  = Persentase kesesuaian  pembuatan RPP oleh guru 

 

Informasi yang berhasil dikumpulkan melalui lembar penilaian disajikan 

dalam bentuk penguraian kuantitatif. Penafsiran dari banyaknya 

persentase yang diperoleh maka digunakan kriteria sebagai berikut: 

  Tabel  6. Kriteria Penelaahan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

No. Rentang Skor Interval Kriteria 

1 35 – 40 86% - 100% Sangat Baik 

2 29 – 34 71% - 85% Baik 

3 23 – 28 56% - 70% Cukup Baik 

4 17 – 22 41% - 55% Kurang Baik 

5 11 - 16  25% - 40% Tidak Baik 

Sumber: Azwar (2011:165) 
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b. Analisis data dari rubrik observasi kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru  
 

Data yang diperoleh dari hasil observasi pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru akan dianalisis dan disesuaikan karakteristik pembelajaran 

kurikulum 2013. Data yang diperoleh dari analisis lembar observasi 

pembelajaran yang berupa data kuantitatif. Adapun rumus analisis 

deskriptif persentase menurut Azwar (2011:163) sebagai berikut:  

 Nilai =  x 100% 
 

Keterangan: 

n    = Nilai yang diperoleh sampel 

N   = Nilai yang semestinya diperoleh sampel 

%  = Persentase kesesuaian  pembuatan RPP oleh guru 

 

Penafsiran dari banyaknya persentase yang diperoleh maka digunakan 

kriteria sebagai berikut: 

Tabel  7. Kriteria penilaian pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan  

aspek pengembangan materi pembelajaran IPA 

No. Rentang Skor Interval Kriteria 

1 25-30 81% - 100% Sangat Baik 

2 19-24 61% - 80% Baik 

3 13-18 41% - 60% Cukup Baik 

4 7-12 21% - 40% Kurang Baik 

5 1-6 1% - 20% Tidak Baik 

Sumber: Azwar (2011:165) 

 

 

Tabel  8. Kriteria penilaian pelaksanaan pembelajaran IPA sesuai 

dengan pendekatan saintifik  

No. Rentang Skor Interval Kriteria 

1 25-30 81% - 100% Sangat Baik 

2 19-24 61% - 80% Baik 

3 13-18 41% - 60% Cukup Baik 

4 7-12 21% - 40% Kurang Baik 

5 1-6 1% - 20% Tidak Baik 

Sumber: Azwar (2011:165) 
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Tabel  9. Kriteria penilaian pelaksanaan pembelajaran IPA sesuai 

dengan pembelajaran tematik terpadu  

No. Rentang Skor Interval Kriteria 

1 25-30 81% - 100% Sangat Baik 

2 19-24 61% - 80% Baik 

3 13-18 41% - 60% Cukup Baik 

4 7-12 21% - 40% Kurang Baik 

5 1-6 1% - 20% Tidak Baik 

Sumber: Azwar (2011:165) 

 

 

2. Teknik Analisis Data Kualitatif 

 

Analisis data kualitatif diperoleh dari hasil penelaahan RPP, observasi, dan 

dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti. Proses analisis data dimulai 

dengan menelaah seluruh data yang diperoleh melalui  penelaahan RPP, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

pendekatan kualitatif adalah teknik analisis interaktif yang dikembangkan 

oleh Miles dan Huberman. Menurut Sugiyono (2010:337) “Ada tiga 

komponen model yang dilakukan dalam menganalisis data kualitatif, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.”  

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Oleh 

karena itu, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Menurut Miles dan 

Huberman (1984) dalam Muhadjir (2002:45) tahap mereduksi data dapat 

dilakukan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut, yaitu: 

 



49 
 

1) Meringkaskan data kontak langsung dengan kejadian dan situasi di 

lokasi penelitian.   

2) Melakukukan pengkodean. Kode dibangun dalam suatu struktur 

tertentu.  

3) Membuat catatan obyektif. Peneliti perlu mencatat sekaligus 

mengklasifikasikan dan mengedit jawaban atau situasi sebagaimana 

adanya, fakta, atau obyek-deskriptif. 

4) Membuat catatan reflektif. 

5) Membuat catatan marginal atau komentar peneliti. 

6) Penyimpanan data. Penyimpanan data setidaknya memperhatikan tiga 

hal, yaitu diberi label, mempunyai format yang seragam dan 

memperhatian aturan tertentu serta menggunakan angka indeks 

dengan sistem yang terorganisasi baik. 

b. Penyajian Data 

Data yang telah disusun dari hasil reduksi data, kemudian disajikan dalam 

bentuk narasi deskripsi. Data yang disajikan merupakan data yang dapat 

digunakan untuk menjawab permasalahan yang diteliti. Setelah data 

disajikan secara rinci, maka langkah selanjutnya adalah membahas data 

yang telah disajikan tersebut. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Hunerman dalam Sugiyono (2010:338) adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Setelah data yang disajikan tersebut dibahas secara rinci, maka 

selanjutnya data tersebut mudah untuk diambil kesimpulannya. 

Kesimpulan digunakan sebagai jawaban dari permasalahan yang diteliti.  
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Model analisis interaktif menurut Miles dan Huberman dapat dilihat pada 

skema 3.1 sebagai berikut: 

Skema 1. Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2010:338) 

 

 

 

H. Keabsahan Data 

 

Teknik pemeriksaan keabsahan data penting untuk dilakukan agar data 

tersebut dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi. Menurut Lexy (2006:330), “Triangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu”.  

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Teknik 

triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. Sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan 

jalan membandingkan data yang diperoleh. Teknik triangulasi penelitian ini 

meliputi penelaahan RPP, rubrik pengamatan proses pembelajaran, dan 

dokumentasi berupa gambar/video. 

Data Collection 
 

Data Reduction Conslusions: 

Drawing/verifying 

Data Display 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada bab sebelumnya dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis penelaahan RPP dan observasi aspek 

pengembangan materi pembelajaran IPA menunjukkan bahwa, guru dalam 

mengembangkan materi pembelajaran IPA dalam kategori baik. 

Pengembangan materi pembelajaran IPA disesuaikan dengan tema dan 

standar isi. Guru melibatkan potensi yang ada di lingkungan sekitar, 

sehingga peserta didik belajar secara kontekstual. Sumber dan media 

dipilih yang relevan. 

2. Berdasarkan hasil analisis penelaahan RPP dan observasi menunjukkan 

bahwa, aspek kesesuaian pembelajaran IPA dengan pendekatan saintifik 

kelas IV SD pilot project Kurikulum 2013 Bandar Lampung pada kategori 

baik. 

3. Berdasarkan hasil analisis penelaahan RPP dan observasi menunjukkan 

bahwa, aspek kesesuaian pembelajaran IPA dengan pembelajaran tematik 

terpadu kelas IV SD pilot project Kurikulum 2013 Bandar Lampung pada 

kategori sangat baik. 
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4. Penelitian ini juga menemukan sebuah fakta lain yaitu, guru masih 

mengalami kesulitan dalam evaluasi proses pembelajarannya. Hal tersebut 

dikarenakan banyaknya lembar penilaian yang harus diisi oleh guru. 

Sedangkan setiap pembelajaran guru lebih fokus untuk memfasilitasi 

kegiatan belajar peserta didik bukan melakukan observasi tehadap aktivitas 

belajar peserta didik.  

 

B. Saran 

 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Memberikan kesempatan bagi guru untuk mengikuti pelatihan/penataran 

yang diperlukan guru sebagai upaya peningkatan kinerjanya. 

2. Bagi Guru 

Lakukan diskusi dengan teman sejawat mengenai pengembangan materi 

pembelajaran IPA. Pelaksanaan proses pembelajaran hendaknya dilakukan 

sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Guru perlu mengikuti 

pelatihan/penataran mengenai kurikulum 2013. 

3. Bagi Peneliti Lain, 

Perlu adanya referensi dari berbagai sumber, sehingga peneliti tidak 

merasakan kesulitan untuk menyatakan fakta-fakta yang ada di lapangan 

bersesuaian atau tidak bila dilihat dari berbagai teori yang ada. Bagi calon 

peneliti, sebelum melakukan penelitian hendaknya mempersiapkan 

rencana dengan baik. Observasi terhadap pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru sampel perlu dilaksanakan lebih dari satu kali, hal ini akan 

memperbesar kevalidan data yang diambil. 



79 
 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

 

Abidin, Yunus. 2014. Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 

2013. PT Refika aditama, Bandung. 

 

Azwar, Saifuddin. 2011. Tes Prestasi (Fungsi dan Pengembangan Pengukuran 

Tes Prestasi Belajar). Pustaka Pelajar, Yogyakarta. 

 

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Rineka 

Cipta, Yogyakarta. 

 

Depdiknas. 2008. Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Depdiknas, Jakarta. 

 

Eisner, E.W. 2002. The Education Imagination on the Desaign and Evaluation of 

School Program (Third Edition). Merril Prentice Hall, New Jersey. 

 

Fadlillah, M., 2014. Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, 

SMP/MTs, & SMA/MA. Ar-Ruzz Media, Yogyakarta. 

 

Fogarty, Robin. 1991. How To Integrate The Curricula. IRI/Skylight Publishing, 

America. 

 

Haryati, Mimin. 2008. Model dan Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan 

Pendidikan. Gaung Persada Press, Jakarta. 

 

Hermawan, Heri Asep., Pemasih, Laksmi Dewi. 2008. Buku Modul Universitas 

Terbuka Pembelajaran Terpadu di SD. Universitas Terbuka Press, Jakarta. 

 

Komasari. 2014. Kajian Implementasi Pembelajaran IPA  Berdasarkan Kurikulum 

2013 pada Kelas IV Di  SD Negeri Se-Kecamatan Tanjung Karang Bandar 

Lampung. Skripsi. Universitas Lampung, Lampung. 

 

Kuhn, D. dan S. Franklin. 2006. The Second Decade: What develops (and how)?  

In D. Kuhn & R. Siegler (Eds.), Handbook of Child Psychology. Vol.2: 

Cognition, Perception, and Language (6th ed., pp. 953-994). Wiley. New 

York. 

 

Kunandar. 2007. Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru. Raja Grafindo 

Persada, Jakarta. 



80 
 

Lexy, Moleong. 2006. Metodologi Penelitian Kualitatif. Remaja Rosdakarya, 

Bandung. 

 

Majid, Abdul. 2008. Perencanaan Pembelajaran. Remaja Rosdakarya, Bandung. 

 

Mendikbud. 2013-a. Panduan Teknis Pembelajaran dan Penilaian Kurikulum 

2013. Pusat Kurikulum, Jakarta. 

 

                     . 2013-b. Panduan Teknis Pengembangan Kurikulum 2013 untuk 

Sekolah Dasar. Pusat Kurikulum, Jakarta. 

 

                     . 2013-c. Modul Pelatihan dan Implementasi Kurikulum 2013 SD 

Kelas 1. Pusat Kurikulum, Jakarta. 

 

                     . 2014. Indahnya Negeriku: Buku Guru Edisi Revisi. Pusat 

Kurikulum, Jakarta. 

 

                     . Permendikbud Nomor 81 A tahun 2013 tentang Implementasi 

Kurikulum 2013. 

 

                     . Permendikbud Nomor 70 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan 

Struktur Kurikulum SMK/MA. 

 

                     . Permendikbud Nomor 54 Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL). 

 

                     . Permendikbud Nomor 7 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan 

Struktur Kurikulum SD/MI. 

 

Muhadjir, Noeng. 2002. Metodelogi Penelitian Kualitatif. Rake Sarasin, 

Yogyakarta. 

 

Mulyasa, H.E. 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Remaja Rosdakarya, 

Yogyakarta. 

 

                        . 2014. Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013: 

Perubahan dan Pengembangan Kurikulum 2013 Merupakan Persoalan 

Penting dan Genting. Remaja Rosdakarya, Bandung. 

 

Musfah, Jejen. 2011. Pendidikan Holistik: Pendekatan Lintas Perspektif. Prenada 

Media Group, Jakarta. 

 

Nasution, S. 2008. Asas-Asas Kurikulum. Bumi Aksara, Jakarta. 

 

Poerwati, Loeloek Endah., Sofan Amri. 2013. Panduan Memahami Kurikulum 

2013: Sebuah Inovasi Struktur Kurikulum Penunjang Masa Depan. 

Prestasi Pustakaraya, Jakarta. 

 



81 
 

Prastowo, Andi. 2012. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. DIVA 

Press, Yogyakarta. 

 

                          . 2013. Pengembangan Bahan Ajar Tematik. DIVA Press, 

Yogyakarta. 

 

Rusman. 2014. Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme 

Guru (Edisi 2). Rajawali Pers, Jakarta. 

 

Saud, Udin Syaefudin. 2008. Pengembangan Profesi Guru. Alfabeta, Bandung.  

 

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D). Alfabeta, Bandung. 

 

Sukmadinata, Nana Syaodih. 2007. Metode Penelitian Pendidikan. Remaja 

Rosdakarya, Bandung. 

 

Trianto. 2010. Model Pembelajaran Terpadu, Konsep, Strategi, dan 

Implementasinya dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Bumi Aksara, Jakarta. 

 

Valentina, Ayu, Riswandi, Cut Rohani. 2014. Pengembangan Bahan Ajar di Kelas 

V SD Negeri 2 Labuhan Ratu. Skripsi. Universtitas Lampung, Lampung. 

  

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas). Depdiknas, Jakarta. 


	1.pdf
	2.pdf
	3.pdf
	4.pdf
	5.pdf
	6.pdf
	7.pdf
	9.pdf
	10.pdf
	11.pdf
	12.pdf
	13.pdf
	14.pdf
	16.pdf
	17.pdf

